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ABSTRAK 

 

Pembangunan jalan tol tidak hanya berfungsi sebagai infrastruktur penghubung 

antarwilayah, tetapi membawa konsekuensi terhadap dinamika mobilitas masyarakat di 

tingkat lokal. Namun, kajian terkait dampaknya pada kawasan sekitar interchange masih 

terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pembangunan Jalan Tol 

Segmen Pekanbaru-Bangkinang terhadap pola mobilitas masyarakat pada 8 desa yang 

memiliki akses langsung ke interchange, dengan penekanan pada aspek sosial ekonomi, 

karakteristik aktivitas, dan perjalanan. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif melalui survei terhadap 375 rumah tangga dengan teknik proportional random 

sampling. Teknik analisis menggunakan statistik deskriptif dengan visualisasi transisi 

perubahan menggunakan diagram alluvial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

masyarakat didominasi kelompok usia produktif dengan pendidikan menengah dan 

pendapatan menengah ke bawah, cenderung menggunakan kendaraan motor sebagai 

moda utama. Pemanfaatan jalan tol lebih banyak dilakukan oleh kelompok dengan tingkat 

pendapatan tinggi dengan pilihan moda kendaraan mobil, yang mengindikasikan adanya 

ketimpangan aksesibilitas. Pola aktivitas mengalami perubahan dari dominasi aktivitas 

rutin menuju kombinasi multi-tujuan, sedangkan frekuensi perjalanan harian meningkat 

dengan munculnya variasi pola mobilitas baru. Temuan ini menegaskan bahwa jalan tol 

mendorong diversifikasi mobilitas di tingkat lokal, tetapi belum berdampak merata bagi 

seluruh kelompok masyarakat. Oleh karena itu, strategi transportasi yang inklusif melalui 

integrasi melalui moda lokal dan kebijakan akses yang lebih terjangkau diperlukan agar 

manfaat pembangunan infrastruktur dapat dirasakan secara luas. 

 

Kata Kunci : Dampak Infrastruktur, Pola Mobilitas, Interchange Jalan Tol  

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu faktor fundamental yang 

diharapkan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan pengembangan wilayah. 

Infrastruktur berperan sebagai penggerak utama investasi produktif, penciptaan 

lapangan kerja, dan pengurangan tingkat kemiskinan (Nouri et al., 2024). Dalam 

konteks transportasi, infrastruktur yang terencana dengan baik mampu 

meningkatkan aksesibilitas, mempercepat distribusi barang dan jasa, serta 

mengurangi hambatan mobilitas antarwilayah (Banister & Berechman, 2001). 

Salah satu bentuk pembangunan infrastruktur transportasi yang strategis di 

Indonesia adalah jalan tol, yang bertujuan memperlancar arus distribusi ekonomi. 
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembangunan jalan tol memberikan 

dampak positif terhadap jaringan transportasi, pertumbuhan dan aglomerasi 

ekonomi, serta konektivitas wilayah (Sahu & Verma, 2022; Tan et al., 2022; 

Hariyanto et al., 2024). Selain itu, jalan tol juga membawa konsekuensi terhadap 

dinamika ruang dan lingkungan, seperti dalam bentuk tekanan terhadap ketahanan 

pangan dan konversi lahan pertanian (Salim & Faoziyah, 2022; Makbul et al., 2019; 

Makbul et al., 2024). 

Sebagian besar penelitian terdahulu tentang dampak jalan tol cenderung 

berfokus pada skala makro dengan pendekatan deterministik, terutama dalam 

konteks pertumbuhan ekonomi regional dan investasi. Studi-studi tersebut lebih 

menitikberatkan pada efek jalan tol terhadap indikator ekonomi secara agregat 

tanpa mempertimbangkan dinamika perubahan yang terjadi ditingkat lokal. 

Sementara itu, pada skala mikro, pembangunan jalan tol yang termasuk dalam 

perubahan struktural pada lingkungan fisik, sering kali memicu perubahan salah 

satunya pola mobilitas masyarakat (Gonçalves et al., 2017). 

Penelitian tentang mobilitas dalam konteks transportasi perkotaan, menegaskan 

bahwa pembangunan jalan tol sangat dipengaruhi oleh latar belakang sosial 

ekonomi serta karakteristik perjalanan masyarakat. Kelompok masyarakat 

berpendapatan tinggi cenderung memanfaatkan jalan tol untuk meningkatkan 

efisiensi pergerakan, sedangkan kelompok berpendapatan rendah umumnya 

menghindari tol akibat hambatan biaya maupun keterbatasan moda transportasi 

yang diizinkan (Herwangi et al., 2015; Anas et al., 2017; Andani et al., 2021). 

Perbedaan tersebut menunjukkan adanya potensi ketidaksetaraan aksesibilitas. 

Penelitian lain yang menegaskan bahwa pembangunan jalan tol tidak hanya 

memengaruhi pola perjalanan, tetapi juga pilihan moda transportasi, lokasi 

aktivitas, hingga keputusan tempat tinggal dalam jangka panjang (Guo et al., 2020). 

Dalam perkembangannya, atribut sosial ekonomi seperti usia, pendapatan, jenis 

pekerjaan, tingkat pendidikan, jenis kelamin, dan kepemilikan kendaraan (Rudiarto 

et al., 2020; Hidayati et al., 2021; Khoirunurrofik et al., 2022), terbukti menjadi 

pembeda utama dalam pola mobilitas. Sedangkan dari sisi karakteristik aktivitas, 

jenis aktivitas yang dilakukan (Kestens et al., 2016; Hidayati et al., 2021) serta 

tujuan aktivitas akan menentuan variasi mobilitas. Begitupun juga dengan frekuensi 

aktivitas, apakah bersifat harian, mingguan atau incidental, juga menjadi indikator 

penting dalam memahami perubahan mobilitas masyarakat (Bohman et al., 2021). 

Sementara itu, preferensi penggunaan moda transportasi berpengaruh terhadap 

efisiensi waktu tempuh serta keterjangkauan mobilitas (Khoirunurrofik et al., 

2022). 

Dalam konteks wilayah, Jalan Tol Segmen Pekanbaru-Bangkinang merupakan 

bagian dari implementasi rencana sistem jaringan transportasi berdasarkan 

Peraturan Daerah Kabupaten Kampar No.11 Tahun 2019 Tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Kampar Tahun 2019-2039, yang mulai 

beroperasi tahun 2022. Jalan tol tersebut memiliki peran sebagai penghubung Kota 

Pekanbaru dengan wilayah hinterland-nya, sekaligus penghubung ke Kawasan 

Perkotaan Bangkinang di Kabupaten Kampar. Pada skala kawasan, keberadaan 

Interchange Jalan Tol Segmen Pekanbaru-Bangkinang di wilayah tersebut 

berpotensi memengaruhi dinamika sosial ekonomi dan pola mobilitas masyarakat 
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sekitar. Terdapat 8 desa yang memiliki akses langsung dan berdekatan dengan pintu 

interchange, meliputi Pasir Sialang, Bukit Sembilan, Pulau, Binuang, Muara Uwai, 

Pulau Lawas, Sungai Tonang, dan Muara Jalai.  

Fenomena ini membuka ruang penelitian yang penting, karena dampak 

pembangunan jalan tol terhadap pola mobilitas masyarakat di Kawasan sekitar 

interchange belum mendapat perhatian khusus untuk diteliti secara mendalam. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pembangunan 

jalan tol terhadap mobilitas masyarakat di kawasan sekitar Interchange Jalan Tol 

Segmen Pekanbaru-Bangkinang, yang menekankan aspek sosial ekonomi, 

karakteristik aktivitas dan perjalanan. 

 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan metode survei 

melalui penyebaran kuesioner kepada 375 sampel rumah tangga yang tersebar pada 

seluruh 8 desa di kawasan sekitar Interchange Jalan Tol Segmen Pekanbaru-

Bangkinang. Penentuan jumlah sampel menggunakan teknik simple random 

sampling atau pengambilan sampel secara acak, yang selanjutnya dilakukan 

perhitungan kembali menggunakan teknik proporsional random sampling, dimana 

penentuan jumlah sampel secara berimbang antar sub populasi (Yunus, 2010). 

Penerapan proporsi sampel disebabkan karena jumlah populasi rumah tangga pada 

setiap desa (sub populasi) yang bervariasi. Sedangkan untuk waktu penelitian, 

penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2025 hingga bulan September 2025. 

Lokasi penelitian meliputi 8 desa di 2 kecamatan, yaitu Kecamatan Bangkinang 

dan Kecamatan Kampar Utara, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Desa – desa 

tersebut meliputi: Pasir Sialang, Bukit Sembilan, Pulau, Binuang, Muara Uwai, 

Pulau Lawas, Sungai Tonang, dan Muara Jalai. Seluruh desa memiliki kedekatan 

spasial dengan pintu Interchange Jalan Tol Segmen Pekanbaru-Bangkinang, yang 

dapat dilihat pada Gambar 1. berikut. 

 
 Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Sumber : Pengolahan ArcGIS, 2025 
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan kedalam 3 aspek 

utama, yaitu sosial ekonomi, karakteristik aktivitas, dan karakterisitik perjalanan. 

Aspek sosial ekonomi digunakan untuk memahami latar belakang individu serta 

kapasitas rumah tangga yang dapat memengaruhi pola mobilitas. Aspek 

karakteristik aktivitas dan karakteristik perjalanan dalam penelitian ini digunakan 

untuk menggambarkan perbedaan mobilitas masyarakat sebelum dan sesudah 

adanya pembangunan interchange jalan tol. Adapun variabel – variabel yang 

digunakan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Variabel Penelitian 
No Aspek Variabel Indikator 

1. Sosial ekonomi 

Jenis kelamin 
Perempuan 

Laki-laki 

Usia 

< 20 tahun 

20-29 tahun 

30-39 tahun 

40-49 tahun 

> 50 tahun 

Tingkat pendidikan 

SD/sederajat 

SMP/sederajat 

SMA/sederajat 

Perguruan tinggi 

Tingkat pendapatan 

< Rp1.000.000 

Rp1.000.000-Rp2.000.000 

Rp2.000.000-Rp3.000.000 

 > Rp3.000.000 

Kepemilikan kendaraan Jenis kendaraan (mobil, motor, sepeda) 

2. 
Karakteristik 

aktivitas 

Jenis aktivitas 
Rutin 

Non-rutin 

Tujuan aktivitas 

Pekerjaan 

Pendidikan 

Belanja 

Sosial 

Rekreasi 

Frekuensi aktivitas 

Harian 

Mingguan 

Bulanan 

Incidental (Sewaktu – waktu) 

3. 
Karakteristik 

perjalanan 
Moda transportasi 

Moda pribadi (Motor, Mobil) 

Moda transportasi umum 

Moda aktif (jalan kaki, sepeda) 

Sumber : Pengolahan Penulis, 2025 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif yang melalui 

distribusi frekuensi, yang bertujuan untuk mengidentifikasi kecenderungan dan 

penyebaran responden pada tiap variabel (Sugiyono, 2017). Penerapan analisis 
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statistik deskriptif dalam penelitian ini yaitu dapat menggambarkan kondisi sosial 

ekonomi, kecenderungan aktivitas serta pola mobilitas yang terbentuk di kawasan 

sekitar Interchange Jalan Tol Segmen Pekanbaru-Bangkinang. Seluruh proses 

pengolahan data dan analisis dalam penelitian ini, menggunakan perangkat lunak 

Microsoft Excel dan platform diagram alluvial. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Sosial Ekonomi 

Karakteristik sosial ekonomi masyarakat di Kawasan sekitar Interchange Jalan 

Tol Segmen Pekanbaru-Bangkinang pada 8 desa, secara demografi didominasi pada 

jenis kelamin laki – laki sebesar 63,73% dengan rentang usia 30-39 tahun sebesar 

38,13%. Tingkat Pendidikan masyarakat mayoritas pada tingkat SMA/sederajat 

(70,13%) dan relatif rendahnya responden berpendidikan tinggi (14,67%) 

menunjukkan bahwa kapasitas keterampilan kerja masyarakat masih cenderung 

menengah.  

Pada segi ekonomi, distribusi tingkat pendatan terbesar berada pada kelompok 

Rp2.000.000–Rp3.000.000/bulan (36,80%), disusul dengan kelompok terbesar 

kedua pada pendapatan Rp1.000.000–Rp2.000.000/bulan (33,33%). Sedangkan 

masyarakat dengan tingkat pendapattan di atas Rp3.000.000 hanya 27,73%. 

Kondisi tersebut menegaskan bahwa daya beli masyarakat relatif terbatas, sehingga 

memengaruhi pilihan moda transportasi yang digunakan. Pada kepemilikan 

kendaraan, moda transportasi paling dominan adalah sepeda motor (51,73%), 

diikuti kombinasi motor dan mobil (36,53%). Hal ini mengindikasikan bahwa 

mobilitas masyarakat lebih banyak berorientasi pada perjalanan jarak dekat dan 

lokal, sedangkan pemanfaatan jalan tol lebih potensial dilakukan oleh kelompok 

berpendapatan menengah ke atas yang memiliki mobil. Adapun rincian 

karakteristik sosial ekonomi dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2. Karakteristik Sosial Ekonomi Masyarakat  di kawasan sekitar 

Interchange Jalan Tol Segmen Pekanbaru-Bangkinang 

No. Variabel Indikator 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

1. Jenis kelamin 
Perempuan 136 36,27 

Laki-laki 239 63,73 

2. Usia 

< 20 tahun 0 0,00 

20-29 tahun 63 16,80 

30-39 tahun 143 38,13 

40-49 tahun 126 33,60 

> 50 tahun 43 11,47 

3. Tingkat pendidikan 

SD/sederajat 27 7,20 

SMP/sederajat 30 8,00 

SMA/sederajat 263 70,13 

Perguruan tinggi 55 14,67 

4. Tingkat pendapatan 
< Rp1.000.000 8 2,13 

Rp1.000.000-Rp2.000.000 125 33,33 
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No. Variabel Indikator 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Rp2.000.000-Rp3.000.000 138 36,80 

> Rp3.000.000 104 27,73 

5. 
Kepemilikan 

kendaraan 

Motor 194 51,73 

Mobil 3 0,80 

Motor dan Mobil 137 36,53 

Motor, Mobil, Sepeda 11 2,93 

Motor, Sepeda 30 8,00 

Transportasi umum 0 0 

Jalan kaki 0 0 

Sumber : Pengolahan Penulis, 2025 

Hasil analisis menunjukkan bahwa karakteristik sosial ekonomi masyarakat di 

kawasan sekitar Interchange Jalan Tol Segmen Pekanbaru-Bangkinang 

memberikan gambaran keterkaitan dengan pola mobilitas pasca pembangunan jalan 

tol. Dominasi penduduk usia produktif (30-39 tahun) dengan pendidikan menengah 

(SMA/sederajat) mencerminkan kebutuhan mobilitas yang tinggi, namun 

keterbatasan daya beli pada kelompok berpendapatan Rp1.000.000-Rp3.000.000 

menyembabkan sepeda motor tetap menjadi moda utama.  

Temuan ini sejalan dengan temuan terdahulu bahwa pemanfaatan jalan tol 

lebih banyak tersegmentasi pada kelompok berpendapatan tinggi (Herwangi et al., 

2015; Anas et al., 2017; Andani et al., 2021), sehingga pembangunan tol tidak 

berdampak homogen bagi seluruh masyarakat, melainkan menciptakan diferensiasi 

aksesibilitas yang relatif lebih lemah bagi kelompok ekonomi rendah (Maia et al., 

2016). Hal ini sejalan dengan temuan bahwa aksesibilitas jalan tol tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kondisi ekonomi lokal maupun UMKM, bahkan 

berpotensi mengganggu perekonomian apabila tidak disertai strategi mitigasi yang 

memadai (Hidayat et al., 2025). 

 

2. Karakteristik Aktivitas 

a. Jenis Aktivitas 

Masyarakat memiliki jenis aktivitas yang dominan pada aktivitas rutin, 

yaitu sebesar 321 responden (85,60%) sebelum adanya tol dan memiliki 

tren menurun menjadi 298 responden (78,67%) setelah adanya tol. 

Sedangkan aktivitas non-rutin yang sebelumnya sebesar 54 responden 

(14,40%) juga memiliki tren menurun sebesar 45 responden (12,00)%. 

Namun, setelah adanya tol, terdapat kombinasi baru yaitu aktivitas Rutin 

dan non-rutin sebesar 35 responden (9,07%). Adapun rincian perbandingan 

jenis aktivitas sebelum dan setelah adanya interchange jalan tol dapat 

dilihat pada Tabel 3 berikut. 
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Tabel 3. Perbandingan Jenis Aktivitas Masyarakat 

Sebelum dan Sesudah Adanya Interchange Jalan Tol 

No. Jenis Aktivitas 

Sebelum Ada Tol Sesudah Ada Tol 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Frekuensi 

(n)  

Persentase 

(%) 

1. Rutin 321 85,60 295 78,67 

2. Non rutin 54 14,40 45 12,00 

3. Rutin, Non rutin  0 0,00 35 9,33 

Total 375 100,00 375 100,00 

Sumber : Pengolahan Penulis, 2025 

Berdasarkan Tabel 3. diatas terdapat adanya transisi perubahan jenis 

aktivitas rutin yang semula sebesar 320 responden mengalami penurunan 

menjadi sebesar 298 responden, karena terjadi perubahan sebanyak 3 

responden kedalam kategori Non-rutin dan 35 responden ke kategori 

kombinasi Rutin dan Non-rutin. Sementara itu, kategori Non-rutin terjadi 

perubahan sebesar 12 responden ke kategori Rutin setelah adanya tol sehingga 

terdapat tren penurunan menjadi sebesar 45 responden. Grafik transisi 

perubahan seluruh jenis akrivitas masyarakat dapat dilihat pada Gambar 2 

berikut. 

 
Gambar 2. Grafik Transisi Perubahan Jenis Aktivitas Masyarakat  

Sebelum dan Sesudah Adanya Interchange Jalan Tol 

Sumber : Pengolahan Penulis, 2025 
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b. Tujuan Aktivitas 

Tujuan aktivitas masyarakat didominasi pada tujuan Pekerjaan sebesar 249 

responden (66,40%) yang sedikit mengalami penurunan setelah adanya tol 

sebesar 246 responden (65,60%). Tujuan aktivitas terbesar kedua yaitu 

Belanja juga mengalami penurunan setelah adanya tol sebesar 38 

responden (10,13%) yang sebelumnya 50 responden (13,33%). Pada 

kategori kombinasi juga terdapat tren penurunan setelah adanya tol yaitu 

pada Pekerjaan dan Belanja sebesar 32 responden (8,53%) dari awalnya 

sebesar 52 responden (13,875).  Sebaliknya, kategori kombinasi Pekerjaan 

dan Rekreasi meningkat dari 4 responden (1,07%) menjadi 14 responden 

(3,73%), serta Pekerjaan, Belanja dan Rekreasi meningkat dari 3 responden 

(0,80%) menjadi 18 responden (4,80%). Adapun rincian perbandingan 

tujuan aktivitas sebelum dan setelah adanya interchange jalan tol dapat 

dilihat pada Tabel 4 berikut. 

 
Tabel 4. Perbandingan Tujuan Aktivitas Masyarakat 

Sebelum dan Sesudah Adanya Interchange Jalan Tol 

No. Tujuan aktivitas 

Sebelum Ada Tol Sesudah Ada Tol 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Frekuensi 

(n)  

Persentase 

(%) 

1. Pekerjaan 249 66,40 246 65,60 

2. Pendidikan 0 0,00 0 0,00 

3. Belanja 50 13,33 38 10,13 

4. Sosial 1 0,27 1 0,27 

5. Rekreasi 0 0,00 0 0,00 

6. Belanja, Rekreasi, Sosial 3 0,80 3 0,80 

7. Belanja, Sosial 10 2,67 14 3,73 

8. Pekerjaan, Belanja 52 13,87 32 8,53 

9. 
Pekerjaan, Belanja, 

Rekreasi 
3 0,80 18 4,80 

10. Pekerjaan, Sosial 2 0,53 5 1,33 

11. Pekerjaan, Rekreasi 4 1,07 14 3,73 

12. 
Pekerjaan, Belanja, 

Rekreasi, Sosial 
1 0,27 4 1,07 

Total 375 100,00 375 100,00 

Sumber : Pengolahan Penulis, 2025 

Berdasarkan Tabel 4 diatas, tujuan aktivitas masyarakat sebelum dan 

sesudah adanya interchange jalan tol masih didominasi oleh kategori 

Pekerjaan. Meskipun demikian, terdapat perubahan di mana sebagian 

responden mengalami perubahan tujuan aktivitas ke kategori Pekerjaan dan 

Rekreasi (11 responden), serta terdapat perubahan ke kategori Pekerjaan 

dan Rekreasi (3 responden) serta kategori Pekerjaan dan Sosial (2 

responden). Kategori Belanja mengalami penurunan cukup signifikan 

disebabkan Sebagian responden melakuan perubahan ke kategori 

kombinasi seperti Pekerjaan, Belanja dan Rekreasi (6 responden), Belanja 
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dan Sosial (4 responden), dan kategori tunggal Pekerjaan (11 responden). 

Kategori kombinasi pekerjaan dan belanja tetap konsisten dengan 32 

responden, namun sebagian berubah ke kategori kombinasi yang lebih 

kompleks, yakni Pekerjaan, Belanja, dan Rekreasi (11 responden). Secara 

umum, pola perubahan tujuan aktivitas menegaskan bahwa pembangunan 

tol tidak hanya mempertahankan dominasi aktivitas ekonomi (pekerjaan), 

tetapi juga mendorong ekspansi aktivitas multi-tujuan (kombinasi). 

Peningkatan aksesibilitas memungkinkan masyarakat lebih efisien 

mengombinasikan berbagai tujuan perjalanan, sehingga mobilitas bergeser 

dari yang semula fungsional menjadi lebih variatif. Grafik transisi 

perubahan seluruh tujuan akrivitas masyarakat dapat dilihat pada Gambar 

3 berikut. 

 

Gambar 3. Grafik Transisi Perubahan Tujuan Aktivitas Masyarakat 

Sebelum dan Sesudah Adanya Interchange Jalan Tol 

Sumber : Pengolahan Penulis, 2025 

c. Frekuensi Aktivitas 

Frekuensi aktivitas mobilitas masyarakat mengalami perubahan yang 

cukup signifikan setelah adanya interchange jalan tol. Sebelum tol, 

aktivitas mobilitas didominasi oleh perjalanan harian sebesar 51,47% (193 

responden) dan mingguan sebesar 41,07% (154 responden). Namun, 

setelah tol beroperasi, aktivitas harian meningkat menjadi 55,73% (209 

responden), sementara frekuensi mingguan menurun signifikan menjadi 

26,93% (101 responden). Selain itu, muncul pola aktivitas baru pada 

kategori kombinasi, seperti Harian, Bulanan, Incidental yang sebelumnya 

tidak ada kini mencapai 2,67% (10 responden), serta peningkatan pada 
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kategori Harian dan Incidental serta Mingguan dan Incidental. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keberadaan tol tidak hanya mendorong intensitas 

perjalanan harian, tetapi juga memperkaya variasi frekuensi aktivitas 

masyarakat. Adapun rincian perbandingan frekuensi aktivitas sebelum dan 

setelah adanya interchange jalan tol dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.  

 
Tabel 5. Perbandingan Frekuensi Aktivitas Masyarakat 

Sebelum dan Sesudah Adanya Interchange Jalan Tol 

No. 
Frekuensi 

aktivitas 

Sebelum Ada Tol Sesudah Ada Tol 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

1. Harian 193 51,47 209 55,73 

2. Mingguan 154 41,07 101 26,93 

3. Bulanan 1 0,27 5 1,33 

4. Incidental 3 0,80 1 0,27 

5. Harian, Mingguan 7 1,87 5 1,33 

6. 
Harian, Mingguan, 

Incidental 
0 0,00 4 1,07 

7. Harian, Bulanan 10 2,67 8 2,13 

8. 
Harian, Bulanan, 

Incidental 
0 0,00 10 2,67 

9. Harian, Incidental 1 0,27 12 3,20 

10. 
Mingguan, 

Incidental 
5 1,33 19 5,07 

11. 
Bulanan, 

Incidental 
1 0,27 1 0,27 

Total 375 100 375 100 

Sumber : Pengolahan Penulis, 2025 

Frekuensi aktivitas masyarakat menunjukkan perubahan signifikan setelah 

adanya tol. Aktivitas harian mengalami peningkatan sedangkan frekuensi 

mingguan justru menurun. Perubahan ini juga tampak pada 40 responden 

yang sebelumnya beraktivitas mingguan, kemudian beralih menjadi 

aktivitas harian. Selain itu, terdapat peningkatan pada frekuensi incidental 

dari kategori kombinasi, seperti Harian dan Incidental (12 responden) serta 

Mingguan dan Incidental (19 responden). Bahkan, pola baru seperti Harian, 

Bulanan dan Incidental yang sebelumnya tidak ada, kini muncul dengan 10 

responden. Pola transisi ini memperlihatkan bahwa tol mendorong 

diversifikasi frekuensi perjalanan dan juga lebih fleksibel. Gambaran 

transisi perubahan seluruh frekuensi aktivitas masyarakat dapat dilihat pada 

Gambar 4 berikut. 
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Gambar 4. Grafik Shifting Perubahan Frekuensi Aktivitas 

Sumber : Pengolahan Penulis, 2025 

 

3. Karakteristik Perjalanan 

Karakteristik perjalanan berdasarkan pemilihan moda transportasi didominasi 

pada moda kendaraan motor, baik sebelum maupun sesudah adanya interchange 

jalan tol, yaitu sebesar 55,47% (208 responden) dan terdapat sedikit peningkatan 

menjadi 56% (210 responden). Kategori kombinasi Motor dan Mobil juga masih 

cukup tinggi, meskipun mengalami sedikit penurunan dari 41,87% (157 responden) 

menjadi 41,33% (155 responden). Sedangkan kategori lainnya, seperti kategori 

Mobil, Jalan kaki, Sepeda serta Transportasi umum tidak mengalami perubahan. 

Temuan ini menegaskan bahwa pembangunan tol tidak mengubah dominasi motor 

sebagai moda utama masyarkat di sekitar interchange jalan tol dalam melakukan 

perjalanan. Adapun rincian perbandingan moda transportasi sebelum dan setelah 

adanya interchange jalan tol dapat dilihat pada Tabel 6 dan Gambar 5 berikut. 

Tabel 6. Perbandingan Moda Transportasi  Masyarakat 

Sebelum dan Sesudah Adanya Interchange Jalan Tol 

No Moda Transportasi 

Sebelum Ada Tol Sesudah Ada Tol 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

1. Motor 208 55,47 210 56,00 

2. Mobil 0 0,00 0 0,00 

3. Transportasi umum 0 0,00 0 0,00 

4. Sepeda 6 1,60 6 1,60 
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No Moda Transportasi 

Sebelum Ada Tol Sesudah Ada Tol 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

5. Jalan kaki 4 1,07 4 1,07 

6. Motor dan Mobil 157 41,87 155 41,33 

Total 375 100,00 375 100,00 

Sumber : Pengolahan Penulis, 2025 

 
Gambar 5. Grafik Perubahan Moda Transportasi  Masyarakat 

Sebelum dan Sesudah Adanya Interchange Jalan Tol 

Sumber : Pengolahan Penulis, 2025 

 

 

D. KESIMPULAN 
Penelitian ini membuktikan bahwa pembangunan Jalan Tol Segmen 

Pekanbaru-Bangkinang memberikan dampak nyata terhadap pola mobilitas 

masyarakat di sekitar interchange. Karakteristik sosial ekonomi masyarakat 

didominasi oleh usia produktif, pendidikan menengah, dan tingkat pendapatan 

menengah ke bawah sehingga kendaraan motor masih menjadi moda utama. 

Pemanfaatan tol lebih banyak dilakukan oleh kelompok pendapatan tinggi dengan 

kepemilikan kendaraan mobil, yang menunjukkan adanya perbedaan aksesibilitas 

kelompok masyarakat. Selain itu, hasil analisis juga mengungkap perubahan 

ataupun pergeseran jenis dan tujuan aktivitas dari dominasi aktivitas rutin menuju 

kombinasi aktivitas multi-tujuan, serta perubahan frekuensi perjalanan harian dan 

pola mobilitas yang semakin terdiversifikasi. 

Secara umum, penelitian ini menegaskan bahwa keberadaan jalan tol 

meningkatkan aksesibilitas dan memperkaya variasi mobilitas, namun dampaknya 
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belum merata di seluruh kelompok masyarakat. Fenomena ini sejalan dengan studi 

terdahulu yang menunjukkan kecenderungan jalan tol lebih menguntungkan 

kelompok berpendapatan tinggi. Oleh karena itu, diperlukan strategi transportasi 

yang lebih inklusif melalui integrasi jalan tol dengan moda transportasi lokal dan 

kebijakan akses yang lebih terjangkau agar manfaat pembangunan infrastruktur 

dapat dirasakan lebih luas oleh masyarakat. 
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